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Setiap organisasi dituntut untuk dapat mengoptimalkan sumber daya
manusia dan mengelola sumber daya manusia. Pengelolaan sumber daya manusia
tidak lepas dari faktor pegawai yang diharapkan untuk dapat berprestasi sebaik
mungkin dan dapat memberikan kontribusi yang optimal untuk tercapainya tujuan
organisasi. Pegawai merupakan asset utama organisasi dan mempunyai peran
yang strategis di dalam organisasi yaitu sebagai pemikir, perencana, dan
pengendali aktivitas organisasi (Hasibuan, 2001). Sebagai asset utama dalam
organisasi diharapkan setiap pegawai menghasilkan kinerja yang dapat menunjang
tercapainya tujuan organisasi. Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja pegawai seperti gaya kepemimpinan, beban kerja dan motivasi kerja
pegawai itu sendiri.

Salah satu upaya meningkatkan kinerja pegawai dalam suatu organisasi
diantaranya dengan memotivasi kerja pegawai melalui kepemimpinan.
Kemampuan pemimpin dalam menggerakkan dan memberdayakan pegawai akan
mempengaruhi Kinerja pegawai. Perilaku pemimpin memiliki dampak signifikan
terhadap sikap, perilaku dan kinerja pegawai. Efektivitas pemimpin dipengaruhi
karakteristik bawahannya dan terkait dengan proses komunikasi yang terjadi
antara pemimpin dan bawahan.

Kepemimpinan merupakan faktor kunci di dalam suatu organisasi.
Seorang pemimpin dituntut untuk mampu mempengaruhi pegawai, membawa dan
memaksimalkan organisasi yang dipimpinnya dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Oleh karena itu pemimpin selalu menjadi fokus utama dalam evaluasi
sebagai gambaran penilaian terhadap keberhasilan sebuah organisasi (Wahyuni,
2015). Pemimpin dikatakan berhasil apabila dapat memotivasi, menggerakkan dan
memuaskan pegawai pada suatu pekerjaan dan lingkungan tertentu.

Menurut Burns dalam Yukl (2015) salah satu gaya kepemimpinan yang
menekankan pada pentingnya seorang pemimpin dalam memotivasi para pegawai
untuk berprestasi melampaui harapannya adalah gaya kepemimpinan

transformasional. Pentingnya gaya kepemimpinan transformasional juga



dikemukakan oleh Bass dalam Yukl (2015) vyaitu bahwa kepemimpinan
transformasional lebih meningkatkan motivasi dan Kkinerja pegawainya
dibandingkan kepemimpinan transaksional. Dengan gaya kepemimpinan
transformasional para pegawai merasakan kepercayaan, kekaguman, kesetiaan dan
penghormatan terhadap pemimpin dan mereka termotivasi untuk melakukan lebih
dari apa yang awalnya mereka harapkan.

Salah satu cara yang harus ditempuh untuk meningkatkan kinerja pegawai
yaitu dengan dilakukannya analisis beban kerja yang ada di instansi tersebut.
Analisis beban kerja sangat penting untuk dilakukan yang salah satunya agar
tercipta suasana kantor yang menyenangkan ditandai dengan pegawai mendapat
posisi yang tepat sesuai dengan kemampuan Kinerjanya.Beban kerja merupakan
kemampuan tubuh pekerja dalam menerima pekerjaan. Dari sudut pandang
ergonomi, setiap beban kerja yang diterima seseorang harus sesuai dan seimbang
terhadap kemampuan fisik maupun psikologis pekerja yang menerima beban kerja
tersebut. Setiap organisasi harus bisa menyesuaikankemampuan pegawai dengan
tugas yang dibebankan.Oleh karena itu pentingnya penempatanpegawai harus
sesuai dengan kemampuan yangmereka miliki sehingga kinerja yang mereka
lakukan bisa maksimal. Seorang pegawai yang bekerjasesuai dengan pendidikan
dan keterampilannyayang memadai akan dengan mudah
melaksanakanpekerjaansehingga memotivasi mereka untuk bekerjadalam
mencapai tujuan (Mangkunegara, 2004). Namun sebaliknya menurut Rahayu, dkk
dalam Azwar (2015) jika tuntutan pekerjaan yang tidaksesuai dengan kemampuan
karyawan untuk memenuhi harapan dan tuntutan ditempat Kkerja
akanmengakibatkan stres pada karyawan sehingga akanmenurunkan motivasi
kerja karyawan itu sendiri.

Selain gaya kepemimpinan transformasional dan beban kerja, dorongan
atau motivasi juga menjadi hal yang penting dalam upaya meningkatkan kinerja
pegawai. Motivasi adalah kesediaan untuk melaksanakan upaya tinggi untuk
mencapai tujuan keorganisasian, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk
memenuhi kebutuhan individual tertentu. Motivasi sangat berkaitan dengan
kinerja pegawai, maka dengan adanya motivasi seorang pegawai semakin
meningkat kinerjanya (Winardi, 2001). Tetapi ini kurang sesuai dengan hasil

penelitian Kharis (2015) dimana gaya kepemimpinan transformasional yang



melalui motivasi kerja pengaruhnya malah lebih kecil dibandingkan dngan
pengaruh langsung terhadap kinerja. Motivasi kerja di dalam organisasi sektor
publik lebih diarahkan untuk memberikan kekuatan dan dorongan dalam diri
seorang pegawai yang akan mempengaruhi pelaksanaan tugas dan tanggung
jawabnya terhadap pelayanan publik. Pemberian motivasi yang tepat kepada para
pegawai akan menghasilkan kinerja yang optimal.

Untuk menciptakan kinerja yang tinggi dibutuhkan adanya peningkatan
kerja yang optimal dari pegawai untuk mencapai tujuan organisasi, sehingga
memberikan kontribusi positif bagi perkembangan organisasi. Organisasi juga
harus memperhatikan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi motivasi
pegawai yaitu beban kerja, lingkungan kerja yang kondusif dan tindakan yang
profesional dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan bidang, kemampuan,
kompetensi, dan tanggung jawab masing-masing pegawai.

Pajak merupakan salah satu sumber utama dalam penerimaan negara.
Penerimaan pajak, yang meliputi pemasukan pajak serta bea dan cukai, juga
termasuk tulang punggung anggaran negara. Dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Perubahan (APBNP) 2015, penerimaan perpajakan ditargetkan
sebesar Rp1.489,3 triliun atau hampir 80 persen dari total penerimaan negara.
Dalam 5 tahun terakhir ini setiap tahunnya penerimaan perpajakan yang
ditargetkan selalu mengalami kenaikan, meskipun belum bisa mencapai 100%
dari target pada dasarnya realisasi penerimaan pajak lima tahun terakhir juga telah
mengalami kenaikan setiap tahunnya. Dengan bertambahnya target yang
dibebankan kepada DJP maka bertambah pula beban pegawai pajak. Menurut
Setyawan dalam Adityawarman (2015) apabila beban kerja terus menerus
bertambah tanpa adanya pembagian beban kerja yang sesuai maka kinerja
karyawan akan menurun.

Direktorat Jenderal Pajak (disingkat DJP) adalah salah satu direktorat
jenderal di bawah Kementerian Keuangan Indonesia yang mempunyai tugas
merumuskan serta melaksanakan kebijakan dan standardisasi teknis di bidang
perpajakan yang mempunyai peran penting dalam perekonomian negara sekaligus
memberikan pelayanan publik. Organisasi DJP terbagi atas unit kantor pusat dan
unit kantor operasional. Kantor pusat terdiri atas Sekretariat Direktorat Jenderal,

direktorat, dan jabatan tenaga pengkaji. Unit kantor operasional terdiri atas Kantor
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Wilayah DJP (Kanwil DJP), Kantor Pelayanan Pajak (KPP), Kantor Pelayanan,

Penyuluhan, dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP), dan Pusat Pengolahan Data dan
Dokumen Perpajakan (PPDDP).

Berdasarkan fenomena dan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan

Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel

Pemediasi” Studi Empiris pada KPP Pratama Karanganyar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, pokok

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Apakah gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap
motivasi kerja pegawai KPP Pratama Karanganyar?

Apakah beban kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai KPP
Pratama Karanganyar?

Apakah gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap
kinerja pegawai KPP Pratama Karanganyar?

Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai KPP Pratama
Karanganyar?

Apakah motivasi kerjaberpengaruh terhadap kinerja pegawai KPP Pratama

Karanganyar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas, maka

tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk menganalisa pengaruh gaya kepemimpinan transformasional
terhadap motivasi kerja pegawai pada KPP Pratama Karanganyar.

Untuk menganalisa pengaruh beban kerja terhadap motivasi kerja pegawai
pada KPP Pratama Karanganyar.

Untuk menganalisa pengaruh gaya kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja pegawai pada KPP Pratama Karanganyar.

Untuk menganalisa pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai pada

KPP Pratama Karanganyar.



5. Untuk menganalisa pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada
KPP Pratama Karanganyar.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan masalah diatas, maka manfaat dari hasil penelitian
yang diharapkan adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan
dengan peningkatan kinerja pegawai.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi
kepada Pegawai KPP Pratama Karanganyar berkaitan dengan faktor-faktor
yang dijadikan variabel penelitian sehubungan dengan upaya untuk

meningkatkan kinerja karyawan.



